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Latar belakang. Pneumonia masih menjadi penyebab utama kematian anak dan menjadi penyebab anak
dirawat inap di negara berkembang. Faktor risiko pneumonia berulang pada anak di negara berkembang
sampai saat ini belum diidentifikasi. Penenttuan terapi pada anak dengan pneumonia berulang merupakan
tantangan tersendiri sehingga membutuhkan kecermatan dalam anamnesis ke arah faktor risiko dan riwayat
penyakit yang mendalam sehingga tata laksana dapat dilakukan secara cepat dan akurat.

Tujuan. Mengetahui faktor- faktor yang memengaruhi kejadian pneumonia berulang pada anak.

Metode. Penelitian potong lintang ini dilakukan pada 237 pasien dengan diagnosis pneumonia berusia 6
bulan-18 tahun yang dirawat di RSCM pada tahun 2022. Proporsi pasien anak dengan pneumonia berulang
yang dirawat di RSCM adalah 46,4%. Faktor yang terbukti menjadi risiko pneumonia berulang adalah
sindrom aspirasi (PR 1,594; IK 95% 1,214-2,092; p=0,001), pajanan asap rokok (PR 1,549; IK 95% 1,158-
2,073; p=0,003), dan tidak ASI eksklusif PR 1,390 (IK 95% 1,006- 1,921 p=0,045). Faktor yang tidak
terbukti berhubungan dengan pneumonia berulang adalah prematuritas, penyakit jantung bawaan, riwayat
penyakit alergi, tinggal di kawasan padat pemukiman penduduk, konsumsi obat anti epileps,
imunodefisiensi, obesitas, dan statusimunisasi.

Kesimpulan. Proporsi pasien anak dengan pneumonia berulang yang dirawat di RSCM adalah 46,4%. Faktor
yang menjadi risiko pneumonia berulang adalah sindrom aspirasi, pajanan asap rokok, dan tidak AS|
eksklusif.

...... Background. Pneumoniais the leading cause of childhood mortality and the most common reason for
hospitalization among children living in developing countries. The risk factors for recurrent pneumoniain
children in developing countries remain poorly understood. The treatment of children with recurrent
pneumonia remains challenging, and therefore accuracy in history taking in the evaluation of risk factors
and disease history is warranted to ensure quick and accurate treatment.

Objectives. This study aims to determine the risk factors of recurrent pneumoniain children.

Methods. This cross-sectional study included 237 children between ages 6 months and 18 years old treated
in RSCM for pneumonia during the year 2022. This study showed that 46.4% of childrenin RSCM with
pneumonia had a recurrency. Risk factors that were found to be associated with recurrent pneumonia were
aspiration syndrome (PR 1.594; IK 95% 1.214-2.092; p=0.001), smoke exposure (PR 1.594; 95% CI 1.158-
2.073; p=0.003), and absence of exclusive breastfeeding PR 1.390 (IK 95% 1.006-1.921 p=0.045).
Meanwhile prematurity, congenital heart disease, history of allergic diseases, overcrowding, anti-epileptic
drug consumption, immunodeficiency, obesity, and incomplete immunization were not found to be
associated with recurrent pneumonia.

Results. This study showed that 46.4% of children in RSCM with pneumonia had a recurrency. The most
detected risk factors for recurrent pneumonia were aspiration syndrome, smoke exposure, and not given
exclusive breastfeeding.
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